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LEMBARAN DAERAH

PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI

TAHUN 1984 SERI D NOMOR 74

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI

NOMOR 07 TAHUN 1983
TENTANG

BIAYA PELAYANAN KESEHATAN PADA INSTALASI KESEHATAN

Menimbang

PROPINSI DAERAH TINGKAT 1 BALL

DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT [ BALI

. bahwa ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Dae-

rah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 10 Tahun 1977, tidak
sesuai lagi dengan perkembangan keadaan dan kondisi masyara-
kat ,

. bahwa demikian pula dengan adanya kenaikan harga bahan bakar mi-

nyak vang ditetapkan mulai tanggal 4 Januari 1983, maka terja-
di kepaikan terhadap ketiga kebutuhan dasar pelayanan keschatan,
selingga biaya rutin pelayanan instalasl® kesehatan semakin bertam-
hah ;

bahwa berhubung dengan anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Bali, vang tidak demikian cerah maka
dalam rangka pemerataan pembangunan di Daerah ini, dipandang
perlu diusahakan penggalian dana dengan jalan antara lain menga-
dakan peninjauan dan penyesuaian kembali biava pelayanan pada
instalasi kesehatan sebagaimana yang ditetapkan dalam Peraturan
Daerah Tingkat [ Bali Nomor 10 Tahun 1977 tentang biaya pela-
yanan keschatan Propinsi Daerah Tingkat I Bali, tanpa menyamr
pingkan fungsi sosial dan unit-unit kesehatan Daecah ;

. bahwa di samping itu pula, pola dan bentuk pelayanan kesehatan

dewasa ini semakin mantap ;

. bahwa berhubung dengan hal-hal sebapsimana dimaksud huruf

611



Mengingal

Menetapkan :

612

a, b, ¢ dan d maka dirasa perlu menetapkan Peraturan Daerah
baru untuk menggantikan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Ting-
kat 1 Bali Nomor 10 Tahun 1877 tentang Biava Pelayanan Kese-
hatan pada Instalasi. Kesehatan Propinsi Daerah Tingkat 1 Bali,
vang telah disahkan dengan surat Keputusan Menteri Dalam Nege-
ri tanggal 39 - 10 - 1979 Nomor Pem. 10/65/5-602, dan Lelah diun-
dangkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkal 1 Bali
Komor 163 Seri D. Namor 161.

. Undang-Undang Nomor 12 DRT Tahun 1957 lenlang Peraluran

Umum Retribusi Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1957 Nomor 57 ; Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1288) :

. Undang-Undang Momor 64 . Tahun 1958 Lentang Pembentukan

Daerah-Daerah Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Baral dan Nusa Teng-
para Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1358
Nomar 115; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1649) ;

. Undang-Undang Nomor @ Tahun 1860 tentang Pokok-Pokok Ke-

sehatan (Lembaran Negara Fepublik Indonesia Tahun 1960 Nomor
131: Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2068}

. Undang-Undang N¥omor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Peme-

rintahan di Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 38 ; Tambahan Lembaran Negara Republik Indo-
nesia Nomor 3037) ;

. Keputusan  Menteri Keschatan Republik Indonesia Nomor 033/

Bithup/1972 tentang Pedoman Penpaturan Tarip Rumah Sakit
Pemerintah ;

. Keputusan bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Kesehatan

285 Tahun 1977
Namor - Lentang Pedoman Pelaksanaan
179/ Men. Kes/SK/VIILTT

Punputan biava pelayanan Kesehatan.

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Dae-
rah Propinsi Daerah Tingkat I Bali.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI
TENTANG BIAYA PELAYANAN KESEHATAN PADA INSTALASI
KESEHATAN PROPINSI DAERAH TINGEAT I BALL



BAB 1
EETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan |

a. Gubernur Kepala Daerab adalah Gubernur Kepala Dae. .n Ting-
kat T Bali :

b. Pelayanan Kesehatan adalah semua bentuk pelayanan pada Insta-
lasi Keschutan vang dikelola oleh Pemerintah Daerah Propinsi
Daerah Tingkat 1 Bali ;

¢, Instalasi Kesehatan Daerah adalah Unit-Unit Kesehatan yang bera-
da dalam pengelolaan Pemerintah Daerah Propinsi Daerah Ting:
kat 1 Bali, yang memberikan pelayanan langsung kepada masya-
rakat ;

d. Instalasi Kesehatan Daerah adalah : B 8 U Kabupaten Rumah
Sakit Kusta, Puskesmas, Puskesmas Keliling, Puskesmas Pembantu,
Balai Penpgobatan dan Balai Kesejahteraan Thu dan Anak serla
leproseri ,

e. Biaya pelayanan keschatan adalah segala biaya yang dipungut
dari secrang pelanggan/pasien untuk keperluan memperoleh ber-
bagai bentuk dan jenis pelayanan kesehatan seperti tercantum
pada huruf b pasal ini ;

f. Cabang Dinas Kesehatan Propinsi adalah Cabang Dinas Kesehatan
Propinsi Daerah Tingkat 1 Bali.

Pasal 2

Bagi setiap pelanggan/pasien Instalasi kesehatan daerah dipungul
farcis kunjungan, yvang berlaku untuk satu hari sebesar Rp. 50,- (lima
puluh rupiah).

BAEB 11

BIAYA PELAYANAN PADA INSTALASI PUSKESMAS/PUSKES-
MAS PEMBANTU/PUSKESMAS KELILING DAN B P SERTA
BKIA

Pasal 3

Besarnya pungutan pelayanan pada Instalasi Puskesmas, Puskesmas
Pembantu, Puskesmas Keliling BP dan BKIA ditetapkan sebagai be-
rikut :
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hatan badan setiap lem-

barnya :

— bagi para pelajar untuk
melanjutkan sekolah

— pemohon lainnya

puluh rupiah)

Rp. 100,00 (sera,
tus rupiah)

Mo Jenis pelayvanan Bosarnya punpgulan pada
mor layanan ]
Urut Puskesmas Puskesmas Penr
bantu/Puskesmas
Keliling, BF dan
BKIA
L | o 3 4 b
Pelayanan berobal jalan n2 Rp. 150,00 {sera Rp. 100,00 {(seratus
untulk : tus lima pulub ru- rupiah).
Pemeriksaan konsultasi piah)
medis umum, dokter gigi
suntikan yang diperlu-
kan, dan obat-obatan un-
tuk dosis 3 hari, pada kun-
jungan pertama.
2. | Pelayanan herobat jalan 03 | Rp. 100,00 {sers- Rp. 100,00 (seratus
untuk pemeriksaankon- tus rupiah) rupiah).
sultasi medis suntikan
yang diperlukan dan obat-
obatan untuk dosis 3 hav
pada kunjungan ulang,
3. | Pelayanan pemeriksaan 09 | Rp. 100,00 {sera- Tidak tersedia pela-
laboratorium rutin (tinja, tus rupiah) vanan jenis ini.
urine dan darah), semua
jenis pemeriksaan.
4. | Pelayanan pemeriksaan 0% {sesuai denpan pa- Tidak tersedia pela-
laboratorium. khusus sal 6 Yanan jenis ini.
5. | Surat Keterangan Kese- 16 | Rp. 50,00 (lima Tidak tersedia pels-

yanan jenis ini.



1 2 3 4 5

6. | Pelavanan tindakan medis 12 | Rp. 500,00 {lima ==
a. operasi enteng ringan ratus rupiah)

b. persalinan normal Ryp. 1,500,000 {se- Ry 1.000,00
ribu lima ratus {seribu rupiah)
rupiah)

o, persalinan patologt Rp. 2.000,00

{ledak sunpsang) {dua ribu rupiah)

7. | Perawalan mondok 04 | Rp. 250,00 (dua Rp. 200,00 {dua ra-
setiap hari, tanpa ratus lima pulub bus rupiah ).
makan. rupiah}

BAB IL

BIAYA PELAYANAN PADA INSTALAST RUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN,
Pasal 4.

Besarnya pungulan pelayanan berobat jalan pada Poliklinik RSU Kabupaten ditetapkan
sehagai berikut ;

— — — ——————
i [ Le L l
; : sgarnyi pungutan pada
Mo Kode pe- PRERIE :
mor denis pelayanan lavanan T iz
Lt Poliklinik Paliklinik
Umum

1 2 3 4. ]

1. | Pelavanan berobat jalan 0z Rp. 200,00 Hp. 300,00
untuk pemeriksaan kon {dua ralus rupiah) {tiga ratus rupiah)
sultasi medis, suntikan
yvang diperlukan dan obal-
ohatan selama 3 hari pada
kunjungan perlama dan
ulang.

2| Pelayanan sural Keterang-
an kesehatan badan setiap
lembarnya.

— bapi para pelajar untulk 11 Rp. 50,00

melanjutkan sekalah

— bagi pemobhon lainnya

{lima puluh rupiah)

Rp. 100,00
| seratus rupiah )
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1 2 3 4 5
o | Pelayanan tindakan/ ope- 12 Rp. 500,00 Rp. 750,00
rasi enleng dan ringan. { lima ratus rupiah ) | (tujub  ratus Tima
pulub rupial)

Pasal 5.

Besarnya pungutan pelayanan rawat tingoal di REU. Kabupaten Dacrah Tingkat 11 dite-

tapkan sebagai berikut :

Perawatan dan

Biaya makan per

Biaya

No- Kamar Perawatan Jowa ki N i
mor Sewa. Jamar per bad hari (kode pela- | obat-obat-
Llrut Kode | Besarnya biava an 07) an {kode
Pelayanan 08)
1. | Kamar kelas IV 4 Rp. 200,- Rp. 200,— 207% dari
(dua ratus rupi- | (dua ratus rupiah)| harga
ah)
2, | Kamar kelas 111 4 Rp. 300,— Rp. 500,— 507 dari
(tiga ralos rupi- | (lima ratus rupi- | harga,
ah}) ah)
3. | Kamar kelas 11 04 Rp. &00,— lip. 1.000,— 8075 dar
{lima ratus rupi- | { seribu rupizh ) | harga.
ah)
4. | Kamar kelas I 04 Rp. 1.000,— Rp. 1.500,— 1007 dari
[ seribu rupiab | | (seribu lima ralus | harpa.
rupiah)
2. | Kamar tindakanjope 05 Hp. 2,500, | sesuai dengan ke- | sesuai  de-
rasi (dua ribu lima | las kamar pera- | npan kelas
ratus rupiah) walan. kamar pa-
rawatan.
6. | Kamar perawatan in- 0g Rp. 2.500,— | scsuai denpan ke | sesuai de-
tensif. (dua ribu lima | las kamar pera- | ngan kelas
ratus rupiah) watan. kamar pe-
rawalan.
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Pasal 6.

Besarnva pungulan pelavanan penunjang medis ditetapkan sebagai berikul ¢

#. Biaya pemeriksaan laboralorium potologi anatomi (kode 089).

1. Rutin sederhana :

A=)

d.

b.

i,

il.

d,

£,

darah rutin : — B I
= Leuco ) dipungut Bp. 100,— (seratus rupiab) untuk semuoa
jenis.
— INIif )
Limja rutin - dipungul Bp. 100,— {seratus rupiah) untuk semua
Jenis.
alr senl rutin :

— berat jenis )
— protein [
— reduksi 1
— uribilinogen)
— hili-rubin )

sedimen )

. Pemeriksaan khusus ;

darah
malaria ]
- pol, darah )
— BBS ]
- Widal )
VIIRL |
— Kahn }
POV, )
facces ¢ bensidine . Rp.  100,—
oeing: 7 chalbur cossssssmacenei Rp. 300,—
GMplanotest .. ... 00 aas Rp. 1.000,—
SPERTA TDEIED e wson s e Rp.  300,—
liguar @ None  dipungul ... 00,0 Bp: 100,—
Pandy
Kimia darah : tiap jenis pemeriksaan dipu- .
1711 SRR Ip. 500~
bacteriologi ¢ dipungut -
— pemeriksaan langsung .. ... oo o s Rp. 260,

dipungul Rp. 100,— {seratus ru- untok semua
piahl

Jernis,

dipungut masing-masing Rp. 100, — (seratus rupiah).

(seratus rupiah).
(tiga ratus rupiah).
(seribu rupiah).
(tiga ralus rupiah).

(seratus rupiah).

(lima ratus rupiah).

(dua ratus lima pu-
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~= kulturfbiakan ... ..., ..., Rp. 500,

h. spekirofolometer Liap satu jenis pemeriksaan

T Hp. 1.000,-

b. Pemeriksaan radiologi (kode 10} dipungut ;

SiAE LOMBEE oo smmpasorimpis i Lp. 2.000,—

2. foto rontpen Lanpa kontras ... ...

......... Hp. 2.500,—

3. foto rontgen dengan kontras Liap kali penpgam-

DR e vimeicmem e o ki s A ket Rpe 3000,—

¢, Biaya pelayanan elektromedis (kode 11) dipungut :

luh rupiah).
= (lima ralus rupiah).

(seribu rupdah b,

tdua ribu rapiah).
(eduz ribu lima ra-

Lus rupiah ).

fliga ribu rupiah)

tdua ribue rupiah).

[tiga ratus rupiah).
[fima ribu rupiah).

:i. I:..CE. R SR e Rp. 1.000,— {seribu rupiah).
o o T Rp. 2000,
& peradisasi spcssarmsEas T TR IS fp.  300,—
s BT BT e S S et Rp. 5.000,—
Pasal 7.
Besarnva  pungutan pelavanan tindakan-tindakan medis bagi penderita rawal tinggal

ditetapkan sebagai berikut -

| — — = ——
No- | Komponen dan ting- Kelas kamar perawatan Keterangan
mar katan medis (kode g
Urul.|  pelayanan 12) [ 1 it v
1. Persalinan Hp. Hp. Rp. Hp.
a. Tisiologis (nommal) S.000,—| 3000~ | 1.500— 0. —
{limea vibu| (tiga ribu | (seribu bi- | {delapan
rupiah) rpaab) ma rafus | ratus ru-
rupiah) piah}
b, polologis Cdengan | 10,000, 6.000,~— | 3.000,— [ 1.000,—
kelainan lanpa {sepulub | {enam ri- | (tiga ribu | {seribu
aperasi) ribu rupi- | bu rupi- | (rupiah) | rupiah)
ah) ah)
2, Operasi
d. enteng 2.000,—1  2.500,—( 1.000,— 200,—
(lima vibu| (dua ribu | (seribu | (lima ra-
rupiah) lima ra- | rupiah} tus rupi-
Lus rupi- ah)
ah}
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No- | Komponen dan ting- Kelas kamar perawatan Keterangan
mot katan medis (kode
Urut. pelayanan 12} I II 1 v
b. ringan 10.000,—  5.000,—] 2.500, 1.0k
tsepulub | Clima i) (dua fiba | {seribu
ribl rupi-| rupiabl [ lima mae | rupiah)
ahl Lus T
ah)
¢, sodang 20.000,—| 10.000,—| 5000, | 2500,
{dua pu- | dsepubuh | (Hoae - | (dua ribo
lubr ribu ribu rupi- | bu rapi- | lima ra-
rupiah) ah) ah} fus rupi-
ah)
. herat 'hesar 25.000,— 15,00k, LOLON,— | 50000, —
{eluae pus|[ (Hmea bes | Gsepulub | (lima ri- | Jenis opera-
Tuh lima | las ribu [ ribu rupd-) bu rupi- | si dard pem-
ribu rupi-| rapiab) | ah) ah} bidungan
ah) medis  me-
purut  ting-
kalannya
terlampir.
Pasal 8.

Besarnyva pungutan pengpunasn ambulance [kode pelavanan 1) jalah maximum seliap
kilometer pulang pergi Bp. 250.— (dua ratus lima puluh rupiah) dan jumlah seluruh
pungutan mininal Bp. 1000~ (seribu rupiab ),

t1).

12

Pasal 9.

Besar punputan pelayanan fisioterapt (kode pelayanan 14}, untuk sctiap jenis pe-
lavanan 1’p. 300,— (Liza ratus rupiab ).

Hesarnya punputan pelavanan prolesa (kode pelayanan 16) ditetapkan sebagal

herikul :

a. protesa gigi lepas untuk sctiap gigi palsu pertama Rp. 7.500,— (tujuh ribu lima
eatus rupiah) dan setiap gigi lambahan berikutnya Rp. 3.000,— {tiga ribu ru-

piah).

b. protesa gigi lekat. gigi pertama Rp. 100000, — {sepulub ribu rupiah) dan setiap
gipgi tambahannya Rp. 3.000,— (lima ribu rupiah}

[}

rupiahl.

. protesa gigi penuh untuk kedua rahang Rp. 75.000,— (tujuh puluh lima ribu

d. kruks (Longkat penvangga) per pasang Rp, 10.000,— {sepuluh ribu rupiah),
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(1).

(1.

{2}

Pasal 11,

Dalam kKeadaan darural di luar jam kerja Dinas, apabila ada indikasi tindakan

medis terhadap pasien vang dilaksanakan oleh Dokier dan Leam para medisnya

serta keperluan akan rujukan ke Unit pelayanan keschalan vang lebih mampu,

maka dipungut honorarium (kode 16) vang besarnya dilelapkan sebagai berikut

a. bapi Dokter dan team para medisnya : sebesar minimal Rp. 5.000,— (lima ribu
rupiah] sampai setinggi-tingginya 50 daripada biaya Lindakan medis seperti
tercantum pada pasal 7.

b. bagi penpantar pasien sebesar Rp. 2,500, (dua ribu lima ratus rupiah) per
arang {maximal 2 orang pengantar).

Biava Lersebut pada ayat (1) hurul a pasal ind hanya dipungut pada penderita

wvang dirawat klas dan 11 Rumah Sakit Unium.

dasa pelayvanan tindakan medis termasuk pertolongan di Puskesmas di luar jan

kerja Dinas. dilambahkan sebesar 1007 dari pungutan pasal 3, kolom 1 nomor
urut B

Bap IV.

BIAYA PELAYANAN PADA DINAS KESEHATAN/CABANG-CARANG DINAS

KESEHATAN PROPINSI
Pasal 11,

Besarnya pungutan untuk pelavanan pemeriksaan tevhadap perusabaan-perusahaan
(kode pelayvanan 15),

L T Hp. &000,— {lima ribu rupiah),
LosmenRumah penginapan ... .. Bp. 2.6000—  (dua ribu lima ratus rupiah).
- Bomah makan/Bar ... 00000000 Bpe 1ODD,—  (seribu rupiah).
— W0, Resehatan ... ..oo 00000 Rpe 2500, — (dua ribu lima ratus rupiah ).
Apabila diperlukan pemeriksaan-pemeriksaan laboratorivm terhadap air minum

dan lain-lainnya, biava tersebul i atas ditambahkan biava pemeriksaan khusus
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8.

BADBR V.
KETENTUAN LAIN-LAIN.

Pasal 12.

Besarnya pungutan lerhadap pelayanan lainnya (kode 16) ditetapkan sebagai berikut :

a. Bedah mayal atas permintaan penegak hukum sesual dengan ketentuan yang berlaku
dibehaskan dari pungulan pembiayvaan,

G20



b. Bedah mayal alas permintaan perusahaan asuransi perorangan sebhesar Kp. 20.000,—
(chua pulub ribu rupiah}).

e, Bedah mavat {orang asing) sebesar ... o000 i s i s Rp. 50.000,—
(fima puluh ribu rupiahi.

d. Penpawetan jonazah denpan formalin sebesar . . ... ... ..o Rp. &000,—
[Tima ribu rupiah).

e, Pengawelan jenazah (orang asing) sebesar .. oo oo Rp. 20.000,-
[chua pulub ribu rupish}.

. Penitipan jenazah (orang asingh per hari sebesar ... ..o o000 Rp. 4.000,-
fempal ribu rupiah).

Pasal 15
(1). Bagi penderita vang tidak mampu, dirawal di kamar kelas IV dibebaskan dari
sernua bigya pelavanan kesehatan,

[2). Surat keterangan Lidak mampu dinyatakan atas sural kelerangan Lurah/Kepala
Desa atau pejabat lain vang berwenang dan berlaka untuk masa 3 (tiga) bulan,

Pasal 14.
Bagi murid-murid sekolah vang melaksanakan program UKS
a. dibebaskan dari biava pelayanan berabat jalan di Unit-Unit pelavanan Kesehatan
Daerah.
b, dipungat biava pelavanan sebesar 257 (dua puluh lima perseratus) dari semua ke-
tentunp pungutan apahila vanp bersanghutan dirawat tinggal di RS1. Daerah.
v pelavanan rawal tinggal bagi murid-muorid tersebut ditetapkan di kamar kelas 1,
Pasal 15
i1). Bagl penderla-penderita berpenyvakit menular: Malaria, TRC, ﬂa.f:tmmtnrjsl'is
{Muntaber) yang pengobalannyva termasuk dalam program/provek pencegahan
prmberantasan penvakit menular (FSAM) diberikan pelavanan Kesehatan secara
CUTTEL-C T
i2). Dapipara cacat veleran diberikan pelayanan Kesehatan secara cuma-cuma,
(3).  Bapi wisatawan asing bila memerlukan perawatan tinggal harus dirawat minimal
di kelas [T denpan biava 4 kali daripada biaya-biava seperti vang ditetapkan
pada pasal-pasal 3,4, 5, 6. 7, dan 9, ayvat (1)

Pasal 16.

Semua hasil punputan biaya pelayanan kesehatan, kecuali pasal 10 Peraturan Daerah
ini, merupakan penerimaan Pemerintah Daerah Tingkat 1 Bali dan disetorkan ke Kas

Daerah Propinsi Daerah Tingkat [ Bali sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berfaku.
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BAB VL
KETENTUAN PERALIHAN.
Pasal 17.

Hal-hal wvang belum diatur dalam Peraburan Daeeah ini akan diatur lehily lanjut olch
Gubernur Kepala Dacrah Tingkat [ Bali sepanaog mengenal pelaksanaannya.

BAB VIL
KETENTUAN PENUTUP.
Pasal 18,

{11 Sejak berlakunya Peraturan Daceah in. maka semua kelentuan vang berlen-
tangan denpan Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak berlaku.

(%) Peraturan Dacrab ini, mulai berfaku pada tanggal diundangkan dalam Lemharan
Daerah Propinsi Daerah Tingkat [ Bali.

Denpasar, 18 Oktober 1983,

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAN GUBERNUR  KEPALA DAERAH
PROPINSI DAERAIL TINGKAT I BALI TINGRAT I BALL

KEETL A,
. ted.

1 GUSTI PUTU RAKA, SH. MANTR A
NIP. 130095383,

Dhtetapkan Menteri Dalam Neperl dengan Surat Kepulusan
Nomar @ H4061 - 541 dangeal 25 Juli 1984,
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Divndangkan dalam Lembaran Dacraly
Proginsi Dacrah Tingkat | Bali Nomor 71
pada tanggal 5 September Tabun 1984
seri [ Momor 71,

Sekretaris Wilavah, Dacrah Tingkal T Bali,

[ tel.

Drs. SEMBAH SUBHAKTIL.
NIP, 010023915,
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Jenis Operasi/Tindakan dari Pembinaan Medis menurut tingkatannya.

= — —
1 2 3 4 1 B
L. Bedah Umum Meningocele — Hemia — Circumeisi Extraksi kuku
Cysle-cyste ra- — Hydrocele — Operasi Kelen- Exterpatic de-
hang jar ngan lokalanestesi
Tumar rabang — B B BB {Batu = Dermoid cyvste Atheroma
buli-buli) see-
tio alta
Hyproma colli — Haermorhoid |[— Ganglion Veroce
Struma — Fistula ani — Tumar kulil -
Marmma Carci- — Fissura ani — Lipomge Maevus  (andeng-
noma ;u]_,d{-nﬁ}
Laparatom.y, ter- | = Amputasi pe- |— Absces
masuk appendik- nis Carrinoma
tomi. — Syndactili - Orlel plastik
Operasi U G. : — Skin Grall Phymosis- Dilatasi

#  HBatu ureter
# Batu ginjal
* BPH

Operasi-operasi
Orthopaedi
Operasi Plastik/(
rekonstruksi
Hernia Incarcera-
ta

- Torsio Testis
— Operasi Emergen:

Cy
Varices luas.
Operasi Thorax.

Ductus Thireo-
glosus Cyst.
Fibroadenoma
Mamma

Batu Urster




pirds]

rine.

Laparatomi + Sal-
pingo caphorecto-
mi pada cyvatema
ovarii vang de-
ngan perlengket-
an atau intra liga-
menter.
Leparolomi +
Hysterectomi pa-
da myoma uteri,

hyperplasiaglardu-

lare COTPUS {a
Ehueleasi Myoma
Sectio Cessaria
atau Cessaren
Hysterectomy.
Hysterectomy pa-
da uterus ruptur.

Pengangkutan
overial Ca.
Evacuasi Hemato-
cele

Vaginal hysterec-
tomy dan anferi-
or dan posterior
repair pada kasus
prolapsus uter.
Operasi radikal.

* YVacwm Eks-
traksi
Ferforasa
dan cranio
clasi

*  Dekapitasi

— Pertolongan
persalinan pa-
da letak sung-
sang

= Strerilisasi va-
gina

— Minilap.

— Laparoskopik
diagnostik

— Laparatomi pa-
da kasus-Kasus
cyatoma ovarii
yang bertang-
kai.

— Plastik vagina.

— Curetiage pada

Abhortus incomd

pletus

— Persalinan nor-
mal lanpa pe-
nyulit.

1 2 3 4 3 6

11 Obstetri dan Ginelokogi | — Laporatomi + Sal-| — Tindakan Obs- | — Dilatasi dan Biopsy Endome-
phingo cophores- Lri misal ; curettage pada trium dengan Mi-
tomi pada keha- * Forcep Eks- Meno maetroha- crocuret
milan Extra Ute- traksi. ria.

Biopsi Partio Ute-’
ri, dinding Yagi-
na.

Marsupializas her-
tolini, cyste yang
kecil.
Hydrotubasi, par-
tubasi AT H.
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1 2 3 4 b B
III. | THT (Telinga, Hidung, Mastoidiktami Tonsiloktomi | — Polip ethmoid Ekstraksi  polip
Tenggorokan). Tympanoplastik + Adenoidek- trans nasal ap- hidung dengan lo-

i Tk. 1I-IV tomi. proach dalam kal anestesi.
Laryngoectomy. Myrinpoplasty narkosa. Ekslraksi  polip
Deeompresi - Fa- (Timpang plas-| — Tindakan - tin- telinga dengan

sialis, ti Thk. I). dakan tingkat anestesi lokal.

Angiofibroma na- Luc - Cadwell. enteng bila di- Antrosyomi  de-

sophairings trans-
palatal approach.
Maksiloktomi.

Kullian.
Rhinitomy la-
teralis.

Bronkhaskopi.

Eeaksi sep-
turmnasi.
Esofaposcopi.

perlukan anes-
tesi umum,

- Plastik

ngan lokal aneste-
81 + jrigasi sinus,

Reposisi hidung
denpan  anestesi
lorkal.

Insisi abses mas-
toid.

Insisi ahses pen-
t pnsilaris,
labulusis
telinga.

Ekstraksi carpusa-
li enum telinga &
hidung.
Myringotomi  +
pemasangan  she-
pard tube.
Layngoskopi  di-
rek.

Eonkbotomi  de-
ngan anestesi lo-

kal,
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Iv. Mata — catatact. Enucleasi bul-| — Exterpasi pty- | — Exterpasi grano-
hi. regium. loma.
— Glavcoma. Exterpasi tu- | — Insisi Chalazi- | — Exterpasi corpus
== Excenteratio bul- mer palbobra o, alianum.
bi. vang besar. — Extervasi ne- | — Epilasi.
— Strabismus. Evisceratio vus pigmento-
— Explorasi corpus hulhi. 55,
alienum intra Tarsotomy. — Insisi hordeo-
oculer/orbita Exterpasi cyte lum.
— Ablatio retina. dermoid.
V. Interte — Punksi ploura.
— Punksi lever.
— Water soal dra-
inage,
— Aspirasi  sum-
sum tulang.
VI Kesehatan Anak. — Lumbal Punksi.

B
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGEKAT [ BALI
NOMOR 07 TAHUN 1983

TENTANG

BIAYA PELAYANAN KESEHATAN PADA INSTALASI KESEHATAN

PROPINSI DAERAH TINGKAT 1 BALIL

UM UM

1. Dasar pemikiran :

d.

&,

Ketentuan-ketentuan vang tercantum dalam Peraturan Daerah Propinsi Da-
erah Tingkat | Bali Nomor 10 Tahun 18977, tidak sesuai lagi dengan perkem-
bangan keadaan dan kandisi masyarakal

. Demikian pula dengan adanya kenaikan harga bahan bakar minvak yang di-

tetapkan mulai tanggal 4 Januari 1983, maka terjadi kenaikan terhadap ke-
tiga kebutuhan dasar pelayanan keschatan, schingga biaya rutin pelayanan
instalasi keschatan semakin bertambah |

-, Berhubung beban Anpgaran Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi Daerah

Tingkat 1 Bali, yang tidak demikian cerah maka dalam rangka pemerataan
pembangunan di Dacrah ini. dipandang perlu divsahakan penggalian dana
depgan jalan antara lain mengadakan peninjauan dan penvesuaian Kembali
biava pelavanan pada instalas) kesehatan sebagaimana yang ditelapkan da-
lam Poraturan Dacrah Propinsi Dactah Tingkat [ Bali Nomor 10 Tahun 1977
tentang biaya pelayanan kesehatan pada instalasi keschatan Propinsi Daerah
Tingkat T Bali, tanpa menyvampingkan fungsi sosial pada unit-unit kesebatan
Daerah |

. I3 samping itu pula, pola dan bentuk pelayanan kesehatan dewssa ini semakin

mantap ;
Pelayanan kesehatan pada instalasi kesehatan Lerdiri dari 9 jenis/bentuk :
1. Kareis kunjungan kode 01.
2. Pelayanan berobat jalan
{a). Konsultasi/pemeriksaan medis umum kode 02;
{Dokter umum /doktler gigi dan atau perawal)
(h).  Konsultasi /pemeriksaan medis spesial kode 03,
{Dokter spesialis vang berkunjung ke Puskesmas dan Poli-
klinik R 5 U Kabupaten).
3. Pelayanan rawal Linggal :
{a). Pengpunaan kamar perawatan kode [H;



(b)., Pemakaian kamar tindakan /'operasi kode 06:
ttermasuk pelanggan utinsillen).

(). Perawatlan di ruang rawat intensif kode 06
().  Pelayanan makan kode 07
{e).  Pemakaian nbal-obatan kode 114,
4. Pelavanan penunjang medik :
{a). Pemeriksaan laboratorium dan pololog anatomi kode 0%9;
(h). Pemeriksaan radiolog kode 10
{v). Pemerksaan elekiro medik kode 11.
(tidak Lermasuk pelayvanan pemeriksaan gigi vang alalnya
Lergolong elekiro medik).
a. Pelayvanan tindakan-tindakan medik kode 12,
6. Penpgunaan ambulance kode 13,
7. Pelayanan pisioterapi kole 14.
8. Pelayanan bagi perusahaan/badan usaha kode 15,
tpemeriksaan di lapangan lokasi perusahaan).
9. Pelayanan lain-lain vang meliputi : kode 16.
{a).,  Surat keterangan kesehatan badan ;
{h).  Pembuatan protesa ;
().  Honorariom dokter, Leam paa medik dan penpgantar pasien
g dirujuk ;
(). Dan lain-tain,
Unit kesehatan Dacrab vang memberikan pelavanan langsung kepada masyva-

rakat
(a).  Balai Pengobatan{ B P ) ;

ikl Balai Kesejahtoraan [bhoa don Anak { BE LA ).

{e]. Pusat Kesehatan Masvarakat (Puskesmas) Pembantu ;

(d). Pusal Kesehatan Masyarakal { Puskesmas) Keliling @

feh,  Pusal Kesehatan Masschrakat {Puskesmas) ;

(f).  Rumah Sakit Unvum kabupaten Daerah Tingkat 11

(£} Rumah Sakil Kusta dan Loeproser-Leproseri ;

thl. Dinas Kesehatan Propinsit Dacrah Tingkat 1 Bali beserta Cabang-Cabang

Dinas Kesehatan.,

I, PASAL DEMI PASAL.

Pasal
Pasal

1
9

Cukup jelas.

Pelanggan, Pasien dimaksud seseorang yang menggunakan jasa pelayanan
Kesehatan dari instalasi kesehatan Daerab.

Karcis kunjungan adalah retribusi yang dipungut dalam rangka pelayanan
administrasi dan pemeliharaan kebersihan,

6523
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Pasal

Pasal
Pasal

Pasal
Pasal

Pasal
Pasal

Pasal 11 :
Pasal 12
Pasal 13 ;
Pasal 14 -

3.
= denis pelavanan vang ada di Puskesmas lebik luas daripada di Puskes-

mas Pembantu/Puskesmas Keliling dan B Pserla BE I A.

- nomor urul 1, dan 2 (kode 02, 0:) pelayanan kesehatan pada prinsip-

nya dipungul secara kesatuan ("all - in™} di Puskesmas/ Puskesmas Pem-

bantu.

— apabila pelanggan, pasien diperiksa oleh dokter umum /pigi dan dok-
Ler spesialis, dipungut biaya tertinggi saja.

- nomaor urut 3 (kode 16) :

metupakan lambahan pungutan untuk setiap lembar surat keterangan.

nomor urut 6 (kode 12)

termasuk penggunaan unlensilon yang diperlukan.

bulir a ¢ Operasi enteng/ringan, biaya Hp. 500,00 sudah ter-
masuk bigva (kode 02 atau 03).

butir b dan¢ : termasuk pemberian suntikan dan obat-obatan yang
diperlukan untuk proses persalinan.

4 nomor urut 3 (kode 12) : termasuk biaya pelayanan kode 02 atay 03,

9 nomor urul 6 (kode 08) : perawatan di ruang pasca bedah {"recovery-

&
T

e
9
Pasal 10 -

room"’) tergolong dalam kamar perawatan intensif.
— Cukup jelas.
— Pungutan biaya termasuk penggunaan entensilen, 02, obat pelali (nar-

eosel, dan cucian texti] operasi dan lain-lain.
Cukup jelas.
Cukup jelas.

Untuk pasien vang dirawat di R 8 U. kamar kelas T dan I VANE me-
merlukan pertolongan pada keadaan darural di luar jam kerja dinas
para team medik, dan untuk pertolongan vang serupa di Puskesmas-
puskesmas, diperlukan honorarium bagi pemberi pelayanan. Hal itu
dilatar-belakangi oleh terbatasnya tenaga kesehatan vang ahli dalam
bhidangnya.

Demikian pula dalam rangka merujuk pasien ke unit keschatan yang
lebih mampu diperlukan pengantar pasien (maksimum 2 arang) demi
keselamatan dalam perjalanan.

Untuk tujuan dimaksud, dan demi peningkatan kualitas pelayanan
ditetapkan pungutan honorarium.

Besar pungutan dan ketentuan penggunaan cukup jelas.

Cukup jelas. Pazal 15 : Cukup jelas.
Cukup jelas. Pasal 16 : Cukup jelas.
Cukup jelas. Pasal 17 :  Cukup jelas.
Cukup jelas. Pasal 18 : Cukup jelas.



